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Abstrak : Berdasarkan pengamatan di lapangan pada SDN 12 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak bahwa aktiitas belajar siswa pada kelas I masih rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar 
bagi siswa pada pembelajaran Matematika melalui metode Demontrasi di kelas I 
SDN 12 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak. Penelitian ini menggunakan 
metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Jenis penilaian yang digunakan 
yaitu penelitian tindakan kelas terhadap 24 orang siswa pada kelas I SD Negeri 12 
Mempawah Hilir yang dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dengan pendekatan metode demontrasi 
pada pembelajaran MTK di kelas I SD Negeri 12 Mempawah Hilir 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Metode Demontrasi, Pembelajaran MTK 
Based on field observation at SDN 12 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak that 
student learning activities in math in grade 1 is low.The research was conducted 
with the arm ot improving learning activities for student in learning mathematics 
through demonstration method in class 1 SDN 12 Mempawah Hilir Kabupaten 
Pontianak. This study uses a qualitative descripation of the approach type of 
assaessment used in action research to 24 student in grade 1 SDN 12 Mempawah 
Hilir, 15 performed in 2 cycles. 
Keyword : Learning activiaties, Method Demonstration, Learning 
Mathematis 
 
 
unia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pada dua masalah besar, yaitu 
mutu pendidikan yang rendah dan sistem pembelajaran di sekolah yang 
kurang memadai. Dua hal tersebut sangat bertentangan dengan tuntutan era 
globalisasi yang ditandai dengan AFTA 2003 yang menuntut pendidikan agar 
memiliki pendidikan yang tanggap terhadap situasi persaingan global dan 
memiliki pendidikan untuk dapat membentuk pribadi yang mampu belajar seumur 
hidup. 
Krisis pendidikan yang melanda bangsa Indonesia saat ini membuat kekhawatiran 
tersendiri bagi para orang tua dan pihak sekolah yang telah dipercaya sebagai 
lembaga pendidik. Lemahnya tingkat berfikir siswa menjadi sebuah tantangan 
besar bagi para pendidik. Oleh karena itu guru dituntut harus mampu merancang 
dan melaksanakan program pengalaman belajar dengan tepat agar siswa 
memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna 
bagi siswa. Bermakna disini berarti bahwa siswa akan dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata. 
D 
Dewasa ini era globalisasi menuntut kesiapan yang lebih matang dalam segala hal. 
Bidang pendidikan merupakan salah satu andalan untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan zaman. Persiapan tersebut dapat 
dimulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga 
pendidikan tinggi. 
Peranan pendidikan dalam mempersiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi era 
globalisasi tidaklah mudah. Pendidikan selalu menghadapi tantangan yang berat dalam 
proses pelaksanaannya. Masalah mutu adalah salah satu tantangan terbesar dalam bidang 
pendidikan. Mendidik anak mulai dari nol hingga memperoleh pengetahuan yang 
bermutu kemudian mempertahankan mutu tersebut sangatlah sulit. Dengan demikian 
diperlukan perhatian yang intensif dalam pelaksanaan proses pendidikan tersebut. Dan 
jika kita berbicara proses maka pasti berkaitan dengan belajar. 
Belajar,Perkembangan dan pendidikan merupakan hal yang menarik untuk dipelajari. 
Ketiga gejala tersebut terkait dengan pembelajaran. Belajar dilakukan oleh siswa secara 
individu. Perkembangan dialami dan dihayati pula oleh individu siswa. Sedangkan 
pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan interaksi tersebut pendidik atau 
guru bertindak mendidik peserta didik atau siswa. Tindak mendidik tersebut tertuju pada 
perkembangan siswa menjadi mandiri. Untuk dapatbberkembang menjadi mandiri, siswa 
harus belajar. 
Bila siswa belajar maka akan terjadi perubahan mental pada diri siswa.Dalam pendidikan, 
belajar merupakan kata kunci yang paling penting. Jika tidak ada belajar maka tidak akan 
ada pendidikan. Belajar merupakan suatu tindakan dan perilaku yang kompleks. Belajar 
merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat diamati dari luar . Apa yang terjadi dalam diri 
seseorang tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang tersebut. 
Hasil belajar hanya bisa diamati jika seseorang menampakkan kemampuan yang telah 
diperoleh melalui belajar. Karenanya berdasarkan perilaku yang ditampilkan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seseorang telah belajar. 
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut 
dikelompokkan dalam faktor internal dan faktor eksternal. Dalam makalah ini akan 
dipaparkan mengenai dua faktor yang termasuk dalam kategori faktor internal yang 
mempengaruhi proses belajar, yaitu sikap belajar dan kebiasaan belajar. 
Matematika adalah suatu ilmu pasti atau ilmu eksak. Dalam proses pembelajaran, 
guru perlu menguasai bahan pengajaran sesuai dengan jejang kelas yang di 
ajarkannya, menguasai strategi pembelajaran yang berguna untuk menyampaikan 
pengetahuan kepada para siswa. Demikian pula, guru mampu memberikan hal – 
hal yang bermakna bagi siswa. Menurut (Sukamadinata, 2005 : 136) bahwa 
“makna” merupakan hasil proses belajar bermakna. Hal ini dimaksudkan adalah 
menghasilkan konsep – konsep atau ide – ide baru yang punya makna, penuh arti, 
jelas dan nyata perbedaannya dengan yang lain.  
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumberdaya manusi peserta didik (siswa) dengan cara mendorong dan 
mempasilitasi kegiatan belajar mereka pendidikan juga ditunjukan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar siswa secara aktif dalam 
mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan 
pengadilan diri kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang di tanamkan di 
sekolah. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
moderan mempunyai peran penting dalam berbagai disipin dan memajukan daya 
pikir manusia aktivitas siswa memegang peran penting dalam proses 
pembelajaran karena siswa yang aktif baik fisik dan non fisik dalam proses 
pembelajaran akan meningkatkan interaksi yang tinggi antara guru dan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif di 
mana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuanya semaksimal 
mungkin. 
Menurut Sardiman (2004), aktifitas belajar adalah kegiatan yang melibatkan 
seluruh panca indra yang dapat membuat seluruh anggota tubuh dan pikiran 
terlibat langsung dalam proses belajar berdasarkan pengalaman peneliti selama 
mengajar mata pelajaran matematika di kelas 1 tepatnya di SDN 12 Mempawah 
Hilir di temukan bahwa aktifitas siswa dalam belajar masih randah, hal ini dapat 
dilihat dari sebagian besar siswa kurang aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 
karena selama mengajar peneliti manemukan beberapa masalah seperti beberapa 
siswa yang jenuh karena guru tidak mempergunakan alat peraga atau metode 
mengajar yang digunakan kurang menarik sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa yang menurun. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata yang dicapai dari 25 
orang siswa yang mengikuti hanya 9 orang siswa yang mampu mendapat nilai 60 
ke atas, 8 orang siswa mendapat nilai 50 sedangkan 8 orang siswa mendapat nilai 
40. 
Rendahnya hasil evaluasi tersebut tentu saja berpengaruh terhadap pencapaian 
standar ketentuan minimal mata pelajaran matematika di kelas satu ditargetkan 
60%. Setelah diidentifikasi rendahnya hasil identifikasi tersebut peneliti bersama 
teman sejawat memunculkan beberapa permasalahan antara lain: 
1. Metode yang digunakan kurang menantang siswa untuk aktif 
2. Media yang digunakan kurang menarik. 
Agar permasalahan yang dihadapi peneliti dapat diatasi maka peneliti melakukan 
perbaikan pembelajaran untuk melaksanakan hal tersebut peneliti menerapkan 
metode demonstrasi. 
Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 
atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat 
diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya (Syaiful, 
2008:210). Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, 
baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan” (Muhibbin Syah, 
2000:22).Sementara menurut Syaiful Bahri Djamarah, (2000:2) bahwa “metode 
demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran”.Menurut 
Syaiful (2008:210) metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-
bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses maupun 
hal-hal yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik 
berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang 
sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang 
diharapkan. 
 
Tujuan pengajaran menggunakan metode demonstrasi adalah untuk 
memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara 
pencapaiannya dan kemudahan untuk dipahami oleh siswa dalam pengajarn kelas. 
Metode demonstrasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau jalan yang 
ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah 
cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan 
(Anonymus, 2012).Menurut Djamarah (2002), dalam kegiatan belajar mengajar 
seorang guru tidak harus terpaku dalam menggunakan berbagai metode (variasi 
metode) agar proses belajar mengajar atau pengajaran berjalan tidak 
membosankan, tetapi bagaimana memikat perhatian anak didik. Namun di sisi lain  
penggunaan berbagai metode akan sulit membawa keberuntungan atau manfaat 
dalam kegiatan belajar mengajar, bila penggunaannya tidak sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang mendukungnya, serta kondisi psikologi anak didik. Maka dari 
itu disini guru di tuntut untuk pandai-pandai dalam memilih metode yang tepat. 
Demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian,aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 
yang sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2000).  Metode demonstrasi adalah metode yang 
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkenaan dengan bahan pelajaran.  (Syaifudin Bahri Djamarah, 2000).  Berdasarkan 
pendapat di atas dapat dipahami bahwa metode demonstrasi merupakan tehnik mengajar 
yang memperagakan suatu barang atau alat yang menggambarkan suatu proses atau 
kejadian berkenaan dengan materi pelajaran yang dipelajari. 
Dalam penggunaan metode ini guru bisa menjadi demonstrator dan bisa juga orang lain 
yang ahli dalam bidang pelajaran itu.  Metode ini menggugah rasa ingin tahu siswa dan 
rangsangan visual siswa. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat 
efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti ini 
(contoh :  Pembulatan Biodiesel) bagaimana cara membuatnya?, terdiri dari bahan apa?, 
bagaimana proses mengerjakannya?) 
Manfaat psikologis  dari metode demonstrasi adalah : 
Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 
Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang   dipelajari. 
Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa 
(Daradjat, 1985). 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertujukkankepada siswa tentang suatu prses, situasi atau benda tertentu, 
baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, 
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara liasan oleh guru. Walaupun 
dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi 
pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan 
strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri (Anonymus, 2012 
 
 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel I 
Aktivitas Belajar MTK Sebelum Dilakukan Metode Demontrasi 
 
NO   Indikator Kinerja            Base Line             Capaian                   Keterangan 
                                                                        Siklus 1   Siklus 2    
Aktivitas Fisik 
1. Siswa mengamati                 12 orang 
Lingkungan kelas                   40% 
2. Siswa yang mendengarkan   16 orang 
Dengan baik                         53,33% 
3. Siswa yang menulis             15 orang 
Hasil karya                           50% 
Rata – rata                                 47,78% 
Aktivitas Mental 
4. Siswa mengerjakan              18 orang 
Tugas yang diberikan           60%   
Oleh guru 
5. Siswa melakukan kegiatan   4 orang 
Pembelajaran dengan aktif   13,33% 
6. Siswa dapat menjawab         3 orang 
Pertanyaan yang                   10% 
Diberiakan dengan tepat 
  Rata – rata                               27,78% 
Aktivasi Emosional 
7. Siswa berantusiasi                14 orang 
Dalam proses pembelajaran  46,67% 
8. Siswa yang berani tampil      2 orang 
Depan kelas                           6,67% 
9. Siswa berani bertanya            1 orang 
Kepada guru                           3,33% 
10. Siswa yang saling                   1 orang 
Memberikan pendapat            3,33% 
(berinteraksi antara siswa 
yang satu dengan siswa 
yang lain) 
Rata – rata                                 17,5 
 
 
Hasil yang diperoleh pada tabel 1 diperoleh berdasarkan pengamatan guru di kelas 
menggunakan lembar observasi (terlampir Lampiran 1) Pada tabel , tergambar 
aktivitas belajar siswa ketika dilakukan pengamatan awal sebelum 
dilaksanakan tindakan dengan menggunakan pendekatan metode demontasi, 
indikator aktivitas fisik siswa yang muncul yaitu: siswa mengamati lingkungan 
40 %, siswa yang mendengarkan dengan baik 53,33%, siswa yang menulis hasil 
kerja 50%. Rata-rata aktivitas fisik siswa sebesar 47,78%. Untuk indikator 
aktivitas mental siswa yaitu: siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru 60%, siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran dengan aktif 13,33%, 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat 10% dengan 
presentase aktivitas mental rata-rata sebesar 27,78%. Sedangkan untuk aktivitas 
emosional, yaitu siswa berantusias dalam proses pembelajaran antusias 
46,67%, siswa yang berani tampil ke depan kelas 6,67%, siswa berani bertanya 
kepada guru 3,33%, siswa yang saling memberikan pendapat (berinteraksi antara 
siswa yang satu dengan siswa lainnya) 13,33% dengan rata-rata aktivitas 
emosional sebesar 17,5%. 
Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan guru maka gu ru bersepakat  
dengan kolaborator untuk mengadakan penel i t ian menggunakan 
metode demontrasi dengan mengutamakan dua komponen yaitu inkuiri dan 
belajar masyarakat. Pelaksanaan tindakan d i l ak s an a k a n  b e r d a s a r k a n  
r e n c an a  ya n g  t e l a h  d i b u a t  o l eh  peneliti. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontektual . 
Tabel 2 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No.     Indikator                                                Ya                                  Tidak 
                                                                          Jumlah   %                  Jumlah    % 
Aktivasi Fisik 
1. Siswa mengamati lingkungan kelas             20          66,67%        10     33,33% 
 
2. Siswa  yang mendengarkan dengan baik      17          56,67%        13     43,33% 
 
3. Siswa yang menulis hasil kerja                     22          73,33%         8      26,67% 
 
Rata – rata                                                         20,33       67,78%        9,67  32,22% 
4. Siswa mengedakan tugas yang                    22           73,33%         8       26,67% 
Diberikan oleh guru 
5. Siswa yang melakukan kegiatan                  21          70%             9            30% 
pembelajaran dengan aktif. 
6. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang      18        60%             21             70% 
diberikan dengan tepat 
Rata – rata                                                         20,33     67,78%     9,67       32,22% 
7. Siswa berantusias dalam proses                   26          86,67%     4            13,33% 
Pembelajaran 
8. Siswa yang berani tampil kedepan kelas     11         36,33%      19          63,33% 
9. Siswa berani bertanya kepada guru              7          23,33%       23         76,67% 
10. Siswa yang saling memberikan pendapat     19        63,33%       11         36,67% 
(berinteraksi antara siswa 
yang satu dengan siswayang lain) 
Rata – rata                                                         15,75    52,5%        14,25     47,5% 
 
Berdasarkan tabel 2 aktivitas siswa selama siklus I, dengan menggunakan metode 
demontrasi ternyata seluruh indikator kinerja muncul. Dengan perincian 
aktivitas fisik untuk aktivitas pengamatan muncul 66,67%, mendengarkan 
56,67%, menulis73,33% dengan rata-rata aktivitas fisik sebesar 67,78%. Untuk 
aktivitas mental seluruh indikator kinerja juga muncul, yaitu siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 73.33%, siswa yang 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan aktif 70%, siswa dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat 6% dengan rata-rata 
presentasi aktivitas mental sebesar 67,76%. Dari segi aktivitas emosional, juga 
menunjukkan peningkatan, yaitu siswa berantusias dalam proses pembelajaran 
86,67%, siswa yang berani tampil ke depan kelas 36,67%, siswa berani bertanya 
kepada guru 23,33%,siswa yang saling memberikan pendapat (berinteraksi antara 
siswa yang satu dengan siswa lainnya) 63,33% dengan rata-rata aktivitas 
emosional sebesar 52,5%.  
Tabel 3 
Pengamatan Terhadap Guru 
No.  Aspek yang diamati                                                                              Skor 
1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan                     4 
 kurikulum KTSP 
2. Pengembangan indikator menggunakan kata operasional                     3 
3. Silabus yang dibuat relevan dengan materi dan tujuan                          3 
  pembelajaran 
4. Rencana pelaksanaan pembelajaran relevan dengan tujuan                   3 
   kegiatan inti dan evaluasi 
5. Soal-soal yang dibuat relevan dengan tujuan pembelajaran                    3 
6. Lembar observasi yang dibuat mudah dipahami                                     2 
7. RPP menggunakan metode Demontrasi                                                  3 
Skor Total                                                                                                     21 
Rata-rata skor                                                                                                3 
 
Kategori (skala nilai) : 1 = kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik  
Sekali(dalam Syahwani Umar, dkk. 2009:152) 
 
Pembahasan 
Dari hasil observasi lembar perencanaan siklus I yang dilakukan oleh pengamat 
aspek-aspek yang diamati adalah kesesuaian standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan kurikulum KTSP sudah baik. Pengembangan indikator yang terdapat 
pada silabus dan pada RPP sudah menggunakan kata operasional. Pada 
silabus materi dan tujuan pembelajaran sudah relevan begitu juga pada RPP, 
soal-soal yang dibuat sebagai evaluasi juga sudah relevan dengan tujuan 
pembelajaran. Namun lembar observasi yang dibuat guru masih sulit 
dipahami karena menggunakan kata-kata istilah seperti relevan dan kata 
operasional. Hasil rata-rata dari indikator perencanaan siklus I yaitu 3 dengan 
kategori baik.  
 
 
Tabel 4 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No.     Indikator                                                Ya                                  Tidak 
                                                                          Jumlah   %                  Jumlah    % 
Aktivasi Fisik 
1. Siswa mengamati lingkungan kelas             26          86,67%        4     13,33% 
 
2. Siswa  yang mendengarkan dengan baik      25          83,33%        5     16,67% 
 
3. Siswa yang menulis hasil kerja                     21          70%             9      30% 
 
Rata – rata                                                         24           80%             6       20% 
4. Siswa mengedakan tugas yang                    28          93,33%         2      6,67% 
Diberikan oleh guru 
5. Siswa yang melakukan kegiatan                  30          100%             0       0% 
pembelajaran dengan aktif. 
6. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang      26         86,67%          4      13,33% 
diberikan dengan tepat 
Rata – rata                                                          28        93,33%         2         6,67% 
7. Siswa berantusias dalam proses                   30         100%            0         0% 
Pembelajaran 
8. Siswa yang berani tampil kedepan kelas     27         90%               3        10% 
9. Siswa berani bertanya kepada guru              7          63,33%          11      36,67% 
10. Siswa yang saling memberikan pendapat     30        100%             0        0% 
(berinteraksi antara siswa 
yang satu dengan siswayang lain) 
Rata – rata                                                         26,5     88,33%          3,5     11,67% 
 
Berdasarkan tabel 4. aktivitas siswa selama siklus II, dengan menggunakan 
pendekatan metode demontrasi ternyata seluruh indikator kinerja muncul. Dengan 
perincian aktivitas fisik untuk aktivitas pengamatan muncul 86,67%, 
mendengarkan 83,33%, menulis 70% dengan rata-rata aktivitas fisik sebesar 80%. 
Untuk aktivitas mental seluruh indikator kinerja juga muncul, yaitu siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 93.33%, siswa yang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan aktif 100%, siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan dengan tepat 86,67% dengan rata-rata presentasi aktivitas mental 
sebesar 93,33%%. Dari segi aktivitas emosional, juga menunjukkan peningkatan, 
yaitu siswa berantusias dalam proses pembelajaran 100%, siswa yang berani 
tampil ke depan kelas 90%, siswa berani bertanya kepada guru 63,33%,siswa yang 
Baling memberikan pendapat (berinteraksi antara siswa yang sate dengan siswa 
lainnya) 100%dengan rata-rata aktivitas emosional sebesar 88,33%. 
 
 
 
 
 
Tabel 5 
Pengamatan Terhadap Guru 
No.  Aspek yang diamati                                                                              Skor 
1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan                     4 
 kurikulum KTSP 
2. Pengembangan indikator menggunakan kata operasional                     3 
3. Silabus yang dibuat relevan dengan materi dan tujuan                          3 
  pembelajaran 
4. Rencana pelaksanaan pembelajaran relevan dengan tujuan                   3 
   kegiatan inti dan evaluasi 
5. Soal-soal yang dibuat relevan dengan tujuan pembelajaran                   4 
6. Lembar observasi yang dibuat mudah dipahami                                     3 
7. RPP menggunakan metode Demontrasi                                                  3 
Skor Total                                                                                                     23 
Rata-rata skor                                                                                                3,28 
 
Kategori (skala nilai) : 1 = kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik Sekali (dalam 
Syahwani Umar, dkk. 2009:152) 
Hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus II dalam hal merencanakan 
pembelajaran menggunakan Demontrasi yang disusun peneliti yang bertindak 
sebagai guru sudah baik. Rata-rata skor guru dalam merencanakan pembelajaran 
adalah 3,28 dengan kategori baik. Aspek lembar observasi yang dibuat mudah 
dipahami oleh pengamat sudah baik, pengamat sudah paham maksud dari kata-kata 
istilah yang dibuat oleh guru (peneliti). Aspek yang lain yang berhubungan dengan 
silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sudah baik 
terdapat kesesuaian antara kurikulum, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar 
dan soal-soal evaluasi. 
Kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus II proses 
pembelajaran upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan metode demontrasi dalam pembelajaran matematika 
dalam pelaksanaan penelitian tindakan siklus II 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pembelajaran dengan pendekatan kontektual untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran MTK di Kelas I SDN 12 Mempawah Hilir hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa. Perencanaan diawali dengan 
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar dilanjutkan membuat 
silabus dan RPP kemudian menyiapkan ringkasan materi pembelajaran dan 
menyiapkan topik diskusi. Menyiapkan media pembelajaran yang 
bervariasi dan menggunakan metode demontrasi dalam pembelajaran yaitu siswa 
menemukan pengetahuan sendiri dan masyarakat belajar serta menyiapkan 
lembar observasi untuk guru maupun untuk siswa. Hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat berdasarkan lembar perencanaan pada siklus I rara-rata 
skor yang diperoleh sebesar 3 yang berkategori baik dan pada siklus ke II rata-rata 
skor yang diperoleh sebesar 3,28 yang berkategori baik. Terjadi peningkatan skor 
dari siklus I ke siklus II. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan pendekatan kontektual pada 
pembelajaran MTK di Kelas I SDN 12 Mempawah Hilir yaitu aktivitas fisik 
rata-rata sebesar 47,78% sebelum pelaksanaan tindakan 67,78% pada siklus I dan 
naik menjadi 80% pada siklus II. Aktivitas mental rata-rata sebesar 27,78% 
sebelum pelaksanaan tindakan 67,78 pada siklus I dan 93,33% pada siklus II. 
Aktivitas emosional sebesar 17,15% sebelum pelaksanaan tindakan52,5% pada 
siklus I dan 88,33% pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan metode 
demontrasi pada pembelajaran MTK Kelas I SD Negeri 12 Mempawah Hilir, 
antara lain: 
Dalam menggunakan metode demontrasi, guru lebih banyak melibatkan 
siswa pada proses pembelajaran agar pembelajaran bermakna bagi siswa. 
Sebaiknya dalam pembagian kelompok, siswa dibagi dalam kelompok kecil 
saja agar anggota kelompok dapat bekeda semua tidak ada yang santai. 
Dalam menggunakan metode demontrasi , guru harus menciptakan 
pembelajaran yang menantang dan menarik bagi siswa dan diberi pengalaman-
pengalaman kepada siswa. 
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